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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine timeliness of financial reporting
which is one of important qualitative attributes that makes the information
provided in financial statements useful to users. The reason that makes researcher
interested in research in this field is that audit process can cause delay in
reporting financial statements. The purpose of this research is to examine the
impact of firm size, debt to asset ratio (DAR), earning per share (EPS), type of
industry, auditor’s opinion, and reputation of public accountants toward audit
delay in non manufacture company that listed on Indonesia Stock Exchange.

The population in this study consists of all service companies that listed on
Indonesia Stock Exchange in 2011. Sampling method that used is purposive
sampling. Data used in this research is audited financial statements from each
company that have been published. SPSS version 20 for windows is used to test
this research. By omitting companies with some data unavailable, the samples
consist of 208 financial statements from non manufacture companies. There are
33 samples that included outlier should be excluded from samples of observation.
S0, the final amounts of the sample are 175 data. Multiple linear regression is
used to be an analysis technique.

The empirical results of this study show that firm size, earning per share
(EPS), and type of industry have negatively significant influenced on audit delay.
And the others, debt to asset ratio (DAR), auditor’s opinion, and reputation of
public accountants have no significant influence to audit delay.

Keywords : Timeliness, firm size, debt to asset ratio (DAR), earning per share
(EPS),
type of industry, auditor’s opinion, reputation of public accountants,
audit delay



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji ketepatan waktu (timeliness)
publikasi yang merupakan salah satu atribut kualitatif utama dalam laporan
keuangan, dan membuat penygian informas di dalamnya menjadi bermanfaat
bagi para pengguna. Alasan ketertarikan peneliti untuk meneliti hal ini adalah
karena keterlambatan publikasi laporan keuangan dapat disebabkan oleh lamanya
proses audit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran
perusahaan, debt to asset ratio (DAR), earning per share (EPS), jenis industri,
opini auditor, serta reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap audit delay
yang terjadi pada perusahaan non manufaktur di Bursa Efek Indonesia.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan non manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2011. Metode pemilihan
sampel adalah dengan menggunakan purposive sampling. Data perusahaan yang
digunakan adalah laporan keuangan auditan perusahaan yang telah
dipublikasikan. Penelitian ini menggunakan SPSS versi 20. Jumlah sampel yang
digunakan adalah 208 laporan keuangan. Setelah melalui tahap pengolahan data,
terdapat 33 data outlier yang harus dikeluarkan dari sampel penelitian. Sehingga
jumlah sampel akhir yang layak diobservas yaitu sebanyak 175 data. Penelitian
ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda.

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan, earning
per share (EPS), dan jenis industri berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
audit delay. Sedangkan variable, debt to asset ratio (DAR), opini auditor dan
reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) tidak berpengaruh signifkan terhadap
audit delay.

Kata kunci : Timeliness, ukuran perusahaan, debt to asset ratio (DAR), earning
per share (EPS), jenisindustri, opini auditor, reputasi KAP, audit delay
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BAB |
PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Seiring berkembangnya perusahaan-perusahaan yang go public di

Indonesia, semakin tinggi juga permintaan atas audit laporan keuangan yang
menjadi sumber informasi bagi investor di dalam maupun luar negeri. Perusahaan
publik yang berada di Indonesia dan terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia)
dimana perusahaan — perusahaan tersebut aktif memperdagangkan sahamnya dan
diwgibkan untuk mempublikasikan laporan keuangan dan menyampaikannya
kepada Bapepam-LK (Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan)
yang berperan sebagai penyedia regulasi pasar modal yang berada di Indonesia.
Laporan keuangan tersebut merupakan laporan keuangan yang telah diaudit dan
disusun berdasarkan SAK (Standar Akuntansi Keuangan) serta telah diaudit pula
oleh auditor independen atau akuntan publik yang terdaftar di Bapepam-LK
sebagai informasi keuangan dalam bentuk laporan keuangan yang berguna dalam
pengambilan keputusan dibidang ekonomi dan bisnis.

Informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang memaka laporan
keuangan akan bermanfaat jika disgikan secara tepat, cepat, dan akurat, sehingga
informasi tersebut tidak lagi bermanfaat apabila tidak disgikan dengan akurat,
cepat, dan tepat waktu.

Menurut Givoly dan Palmon (1982) dalam Aryati (2005), nilai dari

ketepatwaktuan pelaporan keuangan merupakan faktor penting bagi kemanfaatan



dan daya guna laporan keuangan tersebut. Sementara Halim (2000)
menyebutkan bahwa ketepatan waktu penyajian laporan keuangan dan laporan
audit (timeliness) menjadi prasyarat utama bagi peningkatan harga saham
perusahaan tersebut.

Hasil audit atas perusahaan go public mempunyai tanggungjawab dan
konsekuensi yang besar. Tanggungjawab yang besar ini memicu auditor untuk
bekerja lebih professional. Salah satu kriteria dari profesionalisme auditor adalah
ketepatan waktu dalam penyampaian laporan auditnya. Ketepatan waktu
perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan kepada Bapepam dan
kepada masyarakat umum juga tergantung dari ketepatan waktu auditor dalam
menyel esaikan pekerjaan auditnya. Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan
keuangan telah diatur dalam undang-undang pasar modal, yaitu pada Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang “ Peraturan Pasar Modal” yang menyatakan
bahwa semua perusahaan yang terdaftar dalam pasar modal wajib menyampaikan
laporan keuangan secara berkala kepada Bapepam dan mengumumkan kepada
masyarakat.

Apabila perusahaan-perusahaan tersebut terlambat dalam menyampaikan
laporan keuangan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh
Bapepam, maka akan dikenakan sanksi administrasi sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan dalam undang-undang. Peraturan mengenai penyampaian laporan
keuangan ini telah diperbaharui oleh Bapepam pada tahun 1996, lampiran
keputusan Ketua Bapepam Nomor: Kep-80/PM/1996 dan mulai berlaku pada

tangga 17 Januari 1996. Dalam peraturan baru ini disebutkan bahwa perusahaan



wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit selambat-
lambatnya 120 hari terhitung sgak tanggal tutup tahun buku perusahaan. Pada
tanggad 30 September 2003 Bapepam memperketat peraturan dengan
dikeluarkannya lampiran keputusan Ketua Bapepam Nomor: Kep-36/PM/2003
yang menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan disertai dengan laporan
auditor independen harus disampaikan kepada Bapepam selambat-lambatnya pada
akhir bulan ke-tiga (90 hari) setelah tanggal tutup tahun buku perusahaan.

Dalam peraturan Bapepam Nomor Kep-310/BL/2008 tentang “ Independensi
Akuntan yang Memberikan Jasa di Pasar Modal” menyebutkan ketentuan
mengenai Periode Audit dan Periode Penugasan Profesional.

Periode audit adalah periode yang mencakup periode laporan keuangan
yang diaudit atau direview, sedangkan jangka waktu Periode Penugasan
profesional ditandai sgjak dimulainya pekerjaan lapangan atau penandatanganan
penugasan, tergantung mana yang lebih dahulu tercapai. Periode ini berakhir saat
disampaikannya pemberitahuan secara tertulis oleh auditor atau klien kepada
Bapepam bahwa penugasan telah selesai, tergantung mana yang lebih dahulu
tercapai. Peraturan ini merupakan pembaharuan dari surat keputusan Ketua
Bapepam Nomor: Kep-20/PM/2002 dan mulai berlaku tanggal 1 Agustus 2008.

Untuk menyempurnakan peraturan-peraturan sebelumnya, pada tanggal 5
Juli 2011 Bapepam-LK menerbitkan Peraturan No. X.K.2 lampiran keputusan
Ketua Bapepam-LK No. Kep-346/BL/2011 tentang “Penyampaian Laporan
Keuangan Berkala Emiten dan Perusahaan Publik”. Peraturan ini menyatakan

bahwa laporan keuangan tahunan wajib disertai laporan akuntan dalam rangka



audit atas laporan keuangan, dan disampaikan kepada Bapepam-LK paling lambat
pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal |aporan keuangan perusahaan.

Menurut Saputri (2012) ketepatan waktu publikasi laporan keuangan
perusahaan dapat mengalami keterlambatan disebabkan oleh lamanya auditor
menyelesaikan pekerjaan audit. Kualitas hasil audit atas perusahaan publik
mempunyai tanggung jawab dan resiko yang besar, sehingga auditor dituntut
untuk bekerja secara profesional dan cermat. Auditor biasanya melakukan
perencanaan dengan membuat anggaran waktu, yaitu pedoman yang tidak pasti
mengenai jumlah waktu masing-masing kegiatan audit. Dalam hal ini, auditor
mendapatkan tekanan karena harus menunjukkan efisiensi, efektifitas, dan
evaluas kinerjanya.

Sedangkan di sisi lain, auditor harus melaksanakan kegiatan audit sesuai
dengan SPAP dari IAl (Ikatan Akuntan Indonesia) yang mewajibkan setiap
auditor untuk melaksanakan kegiatan audit dengan penuh Kketelitian dan
kecermatan, serta menggunakan berbagai macam aat-alat untuk mengumpulkan
bukti yang memadai.

Pelaksanaan kegiatan audit yang semakin tidak sesuai dengan SPAP akan
menghasilkan jangka waktu yang lebih singkat dalam melaksanakan kegiatan
audit, sedangkan sebaliknya, kegiatan audit yang semakin mendekati kesesuaian
dengan SPAP akan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk melaksanakan
kegiatan audit.

Subekti dan Widiyanti (dikutip dari Saputri, 2012) mendefinisikan bahwa

audit delay adalah lama jangka waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh



auditor, dilihat dari perbedaan tanggal tutup tahun buku laporan keuangan
(biasanya 31 Desember) sampai dengan tanggal opini auditor dalam laporan
keuangan auditan. Semakin lama jangka waktu auditor dalam menyelesaikan
pekerjaan auditnya, maka semakin panjang pula audit delay. Sebaliknya, semakin
sedikit waktu auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya, maka semakin
pendek audit delay.

Di sis lain, audit delay adalah salah satu faktor yang dapat menyebabkan
keterlambatan publikasi laporan keuangan, sehingga secara tidak langsung akan
mempengaruhi pergerakan dari IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan) di bursa
saham karena munculnya reaksi para investor dari dalam negeri maupun luar
negeri. Begitu pentingnya audit delay dan ketepatan waktu dalam penyampaian
laporan keuangan serta faktor-faktor yang mempengaruhinya sebagai salah satu
obyek penelitian yang signifikan untuk diteliti 1ebih lanjut dalam penelitian ini.

Berbaga penelitian tentang audit delay telah banyak dilakukan di Indonesia
maupun di luar negeri. Penelitian itu menunjukkan berbagai macam hasil karena
begitu kompleks dan rumitnya permasalahan mengenai audit delay serta faktor-
faktor yang mungkin dapat mempengaruhinya. Dalam penelitian Ashton dkk
(1987) di Amerika Serikat, Halim (2000) menguji faktor-faktor yang
mempengaruhi audit delay pada perusahaan-perusahaan terdaftar di Bursa Efek
Jakarta (BEJ).

Halim memaparkan bahwa faktor ukuran perusahaan, jenis industri, tahun
buku yang berakhir 31 Desember, opini auditor, tingkat profitabilitas,

pengumuman rugi, dan lamanya menjadi klien Kantor Akuntan Publik (KAP)



berpengaruh secara serentak terhadap audit delay. Namun saat diuji dengan
analisis univariate, faktor yang berpengaruh pada audit delay hanya lama
perikatan, tahun buku yang berakhir 31 Desember, dan pengumuman rugi.

Penelitian yang dilakukan oleh Ariyati dan Theresia (2005) menunjukkan
bahwa Secara parsial hanya Ukuran Perusahaan yang mempengaruhi Audit Delay.
Sedangkan secara simultan opini auditor, profitabilitas, keberadaan internal
auditor, ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap Audit Delay dan Timeliness.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Ha ini dikarenakan
penelitian ini merupakan penelitian terhadap perusahaan go public yang konsisten
terdaftar di jgjaran LQ 45 di bursa efek indonesia untuk melihat pengaruh faktor-
faktor Ukuran Perusahaan, Solvabilitas, profitabilitas, jenis perusahaan, dan
Ukuran KAP terhadap Audit Delay dan Timeless yang terjadi selama empat
periode yang lebih terbaharui (2009, 2010, 2011, dan 2012) dan menggunakan
variabel yang lebih spesifik dari penelitian sebelumnya.

Sedangkan Haron dkk (2006) melakukan penelitian mengenai karakteristik
perusahaan di Indonesia yang diperkirakan berpengaruh terhadap audit delay.
Menggunakan sampel penelitian perusahaan manufaktur dan finansial, Haron
menguji karakteristik contingent liability, extraordinary item, reputasi Kantor
Akuntan Publik, opini auditor, ukuran perusahaan, jenis industri, pengumuman
rugi laba, gearing ratio, anak cabang dari perusahaan multinasional, dan good
corporate governance. Dari berbagai karakteristik tersebut, ada tiga faktor yang
berpengaruh signifikan pada audit delay, ialah opini auditor, jenis industri, dan

anak cabang dari perusahaan multinasional.



Lianto dan Kusuma (2010) mengenai pengaruh profitabilitas, solvabilitas,
ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan sektor industri terhadap audit delay.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tiga dari lima faktor, yaitu
profitabilitas, solvabilitas, dan umur perusahaan dapat mempengaruhi audit delay.
Sedangkan ukuran perusahaan dan sektor industri tidak mempengaruhi audit
delay.

Mumpuni (2011) juga meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi audit
delay, yaitu ukuran perusshaan, jumlah anggota komite audit, labalrugi
perusahaan, ukuran auditor, serta jenis opini auditor. Hasilnya, audit delay
cenderung semakin panjang apabila semakin banyak jumlah anggota komite audit,
perusahaan mengalami kerugian, dan mendapatkan opini selain unqualified
opinion.

Y unita, dkk (2012) menguji pengaruh debt to equity ratio (DER), reputasi
KAP, ukuran perusahaan, dan sektor industri terhadap audit delay. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa reputass KAP dan sektor industri berpengaruh,
tetapi DER serta ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Berbeda dengan penelitian Saputri (2012) mengenai pengaruh ukuran
perusahaan, laba/rugi perusahaan, opini auditor, reputasi Kantor Akuntan Publik,
jenisindustri, dan kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa seluruh faktor berpengaruh
terhadap audit delay, kecuali ukuran perusahaan dan jenis industri.

Hasan (2012) juga melakukan penelitian mengenai hubungan antara audit

delay dengan ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, opini auditor, dan



ukuran KAP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas yang tinggi,
opini wagar tanpa pengecualian, dan ukuran KAP yang besar dapat
mempersingkat audit delay. Sedangkan faktor ukuran perusahaan dan solvabilitas
tidak berpengaruh terhadap lamanya audit delay.

Penelitian ini merupakan suatu bentuk modifikasi dan replikasi dari
penelitian Pourali, dkk (2013) yang dilakukan di Tehran, Iran dengan judul
“Investigation of Effective Factors in Audit Delay: Evidence from Tehran Stock
Exchange (TSE)” . Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih jelas mengenai faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi audit delay pada perusahaan non keuangan di Indonesia.

Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi lamanya waktu auditor untuk
penyelesaian pekerjaan audit, sehingga akan berdampak pula pada jangka waktu
publikasi laporan keuangan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dua ratus delapan perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI Selama Tahun
2011 berdasarkan ICMD (Indonesian Capital Market Directory). Sektor jasa atau
perusahaan non keuangan merupakan salah satu sektor penting dalam
pertumbuhan ekonomi di suatu negara.

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini hampir menyerupai
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian Pourali, dkk (2013) dan
digunakan kembali oleh peneliti dalam penelitian ini, yaitu opini audit, debt ratio,
perubahan earning per share, pos luar biasa, jenis industri, dan ukuran
perusahaan. Namun dalam penelitian ini, peneliti mengganti variabel pos luar

biasa yang dilakukan dalam penelitian Pourali, dkk (2013). Hal ini disebabkan



karena transaksi pada pos luar biasa sangat jarang terjadi. Kegjadian yang dapat
dikategorikan dalam pos luar biasa dapat ditentukan berdasarkan hakikat dari
aktivitas yang biasa dilakukan oleh perusahaan, sehingga suatu kejadian mungkin
luar biasa bagi suatu perusahaan, namun hal ini menjadi tidak luar biasa bagi
perusahaan lain karena perbedaan aktivitas norma perusahaan. Ha ini
menyebabkan variabel pos luar biasa tidak digunakan dalam penelitian ini
sehingga peneliti menggantinya dengan satu variabel independen yang belum
digunakan dalam penelitian Pourali, dkk (2013), yaitu reputast Kantor Akuntan
Publik (KAP).

Ha yang menjadi pertimbangan perusahaan dalam memilih Kantor
Akuntan Publik (KAP) terhadap kualitas opini audit yang diberikan adalah standar
audit yang digunakan dan kualitas kinerja. Pemilihan KAP yang berkompeten,
kemungkinan dapat membantu penyelesaian audit menjadi lebih tepat waktu
dibandingkan KAP yang kurang bekompeten (Widosari, 2012).

Berdasarkan uraian diatas maka pemberian judul dalam penulisan skripsi ini yaitu:
“FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP AUDIT
DELAY (Studi Empiris pada Perusahaan Non Manufaktur yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2011)".

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian yang telah dijelaskan mengenai
faktor —faktor yang berpengaruh terhadap audit delay, maka dapat dirumuskan

permasal ahan penelitian ini sebagai berikut :
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1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?

2. Apakah Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap audit delay?
3. Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap audit delay?
4. Apakah jenisindustri berpengaruh terhadap audit delay?

5. Apakah opini auditor berpengaruh terhadap audit delay?

IS

Apakah reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) berpengaruh terhadap

audit delay?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.
Menguji dan menganaisis pengaruh ukuran perusahaan, debt to asset ratio

(DAR), earning per share (EPS), jenis industri, opini auditor, dan reputasi Kantor

Akuntan Publik (KAP) terhadap audit delay.

1.3.2 Kegunaan Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

a. Manfaat Praktis

1. Memberikan informasi kepada auditor dalam mengidentifikasi faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi audit delay, sehingga auditor dapat mengoptimalkan
kinerja audit agar dapat menyampaikan laporan keuangan yang berkualitas
kepada Bapepam-LK secara tepat waktu, dalam rangka memenuhi kebutuhan

informasi para pengguna.
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. Memberikan informasi bagi investor mengenai faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap audit delay secara empiris, sehingga dapat dijadikan bahan
pertimbangan sebelum melakukan investasi.

. Manfaat Teoritis

. Bagi penulis, sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara
teoritis telah dipelgjari di bangku perkuliahan.

. Bagi pembaca, dapat menambah wawasan mengenai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi audit delay.

. Bagi dunia akademik, sebagai pengembangan penelitian mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi audit delay pada perusahaan sektor jasa di Indonesia,
dimana bukti empiris tersebut dapat menjadi salah satu referensi yang terus

dikembangkan dalam penelitian selanjutnya.

1.4 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan pembahasan yang jelas mengena penelitian yang dilakukan,
maka sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah sebagal berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB || TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini mengkaji mengenai landasan teori dan penelitian terdahulu,

mengembangkan kerangka pemikiran, dan memaparkan hipotesis.
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BAB IV
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METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas mengenai variabel penelitian dan definis
operasional, penentuan populas dan sampel, jenis dan sumber
data, metode pengumpulan data, serta metode analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini beris deskrips objek penelitian, analisis data, dan
interpretasi hasil statistik.

PENUTUP

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan, keterbatasan

penelitian, dan saran mengenai penelitian yang dilakukan.



